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ABSTRAK

UPAYA KONSERVASI PEDADA (Sonneratia caseolaris) DAN JERUJU
(Acanthusilicifolius) DI LAMPUNG MANGROVE CENTER

Oleh

ANDARI MAHARDIKA PUTRI

Hasil dari hutan mangrove berupa kayu dan non kayu. Hasil non kayu dapat
dimanfaatkan seperti Pedada (Sonneratia caseolaris) dan Jeruju (Acanthus
ilicifolius) yang telah diolah menjadi makanan tetapi belum diketahui upaya
konservasinya. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui upaya konservas yang
dilakukan masyarakat Desa Margasari terkait pemanfaatan Pedada (S. caseolaris)
dan Jeruju (A. ilicifolius). Pendlitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2017 di
Lampung Mangrove Center. Metode yang digunakan adalah metode kuesioner
dengan jumlah responden wanita 97 responden. Upayakonservasi Pedada (S
caseolaris) terdiri dari aspek perlindungan 36%, aspek pengawetan 49%, dan
aspek pemanfaatan 54%. Upaya konservas yang paling banyak dilakukan adalah
aspek pemanfaatan. Data lain yang diperoleh adalah Indeks Nilai Penting (INP)
Pohon Pedada (N=10) sebesar 173,14%, Pohon Lamtoro (N=5) sebesar 75,11%

dan pohon Buta-Buta (N=2) sebesar 53,73%.
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Kata Kunci: Acanthusilicifolius, Konservas, LMC, Mangrove, Sonneratia
caseolaris.



ABSTRACT

CONSERVATION EFFORT of PEDADA (Sonneratia caseolaris) AND
JERUJU (Acanthuslicifolius) INLAMPUNG MANGROVE CENTRE

By

ANDARI MAHARDIKA PUTRI

The products of mangrove forest were timber and non timber. The non timber
products could be utilized like Pedada (Sonneratia caseolaris) and Jeruju
(Acanthusilicifolius), which were processed to be food but it the conservation
effort had been not reported yet. This research aimed to determine the
conservation effort of Margasari villagers related to the utilization of Pedada (S
caseolaris) and Jeruju (A. ilicifolius). Thisresearch was donein March 2017 in
Lampung Mangrove Centre. The method used was the questionnaire method with
the number of respondent was 97 women. The conservation effort of protection
aspect founded 36%, preservation aspect founded 49% and utilization aspects
founded 54%. The most conservation effort was utilization. Another obtained
data were important value index (V1) of Pedadatrees (N=10) was 173,14%,
Lamtoro trees (N=5) was 75,11% and Buta-Buta trees (N=2) was 53,73%.

Keywords: Acanthusilicifolius, conservation, LMC, mangrove, Sonneratia
caseolaris.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Hutan mangrove merupakan sumber daya alam hayati yang dapat diperbaharui
dengan vegetas penyusun hutan terdiri dari berbagai jenis pohon dan semak serta
biota air yang tergantung terhadap keberadaan hutan tersebut (Kustanti, 2011).
Hutan mangrove sebaga sebuah ekosistem yang kompleks memiliki banyak
manfaat serta memiliki fungsi khususnya bagi lingkungan kondisi fisiografi pantai
Indonesia sangat beranekaragam hingga hutan mangrovenya berbeda dari satu
tempat ke tempat lainnya. Mangrove tumbuh pada pantai-pantai yang terlindung
atau pantai-pantal yang datar dan sgjgjar dengan arah angin. Mangrove tidak
tumbuh di pantai yang terjal dan berombak kuat dengan arus pasang surut kuat,
karena hal ini tidak memungkinkan terjadinya pengendapan lumpur dan pasir

(Samsumarlin dkk, 2015).

Menurut Suhardjono (2012) mangrove sebagal peredam energi gelombang,
termasuk gelombang tsunami keberadaannya harus di pertahankan dan sebagai
kawasan lindung pantai (green belt). Rusaknya ekosistem hutan mangrove
memberikan dampak negatif terhadap ketersediaan sumberdaya ikan dan resiko

banjir (Zamdial, 2016 ).Salah satu fungsi ekologi hutan mangrove adalah sebagai
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habitat berbagai nyamuk termasuk nyamuk penyebab penyakit malaria (Anopheles

sp). Wabah penyakit malaria bisa meningkat akibat terdegradasinya hutan
mangrove (Putradkk., 2015). Panjang garis pantai mencapai lebih dari 110 km,
sekitar 70 km berada di wilayah Taman Nasional Way Kambas, sedangka kurang
lebih 40 km beda di dua kecamatan yaitu Labuhan Maringgai dan Pasir Sakti

(Harianto dkk., 2015).

Manfaat langsung dari hutan mangrove adalah hasil yang dapat dikonsums
langsung dari ekosistem hutan mangrove, seperti kayu bakar, penangkapan ikan,
kepiting dan ekowisata (Ariftia dkk, 2014). Hasil penelitian di Teluk Grajagan,
Banyuwangi, menunjukkan bahwa dengan adanya hutan mangrove telah terjadi
reduksi tinggi gelombang sebesar 0,7340 m dan perubahan energi gelombang

sebesar (E) 19635,26 joule (Setiawan, 2013).

Menurut Rudianto, dkk (2015) berbagai jenis tanaman mangrove tumbuh subur
hampir di sepanjang sungai-sungai tersebut yang dapat diolah dan dimanfaatkan
untuk berbaga kebutuhan. Tanaman mangrove yang dapat dimanfaatkan buahnya
adalah jenis pedada (Sonneratia caseolaris). Apple Mangrove (Sonneratia sp.)
merupakan pohon bakau dengan akar nafas yang muncul vertikal dari dalam
tanah. Tumbuhan ini mampu menangkapdan menahan endapan, menstabilkan
tanah habitatnya, serta bertindak sebagai pionir yang memagari daratan dari
kondisi laut dan angin dalam pembentukan formasi hutan bakau di kawasan pantai

(Sabana, 2014).

S caseolaris adalah salah satu jenis pohon di hutan mangrove. S. caseolaris

banyak ditemui di daerah perairan payau yang merupakan tempat bertumbuhnya
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hutan mangrove. Buah pedada merupakan buah yang bagian dasarnya terbungkus

kelopak bunga, berbentuk bola dan ujung buah tersebut bertangkai. Buah pedada
tidak beracun dan langsung dapat dimakan. Buah pedada yang diolah menjadi
selai memiliki rasayang asam dan aroma yang khas yang menjadi daya tarik buah
tersebut (Setiawan dkk, 2016). Buah pedada mengandung sejumlah komponen
yang bermanfaat diantaranya pektin. Pektin ini banyak digunakan sebagai
komponen fungsiona padaindustri makanan karena dapat membentuk gel
sehingga berpengaruh dalam pencernaan seperti penurunan gula darah dan

kolesterol (Jariyah dkk, 2015).

Acanthusilicifolius adalah semak atau tumbuhan liar di daerah pantai, tepi sungai,
sertatempat lain yang tanahnya berlumpur dan berair payau, merupakan semak
tahunan, berbatang basah, tumbuh tegak atau berbaring pada pangkalnya,
berumpun banyak. Batang bulat silindris, agak lemas, permukaan licin, berwarna

kecokelatan, berduri panjang dan runcing.

Desa Margasari merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan Labuhan
Maringgai Kabupaten Lampung Timur yang memiliki luas hutan mangrove pada
tahun 1995-1996 sebesar 100 ha dan pada tahun 2012 |uasnya bertambah menjadi
700 ha atau bertambah 85 % selama 17 tahun, pertambahan luas tersebut terjadi
karena adanya tanah timbul dan gerakan menanam yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar Lampung Mangrove Center (Monografi Desa Margasari,
2012), namun menurut Cesario dkk, (2015) mengalami peningkatan luas 117,59
sgjak 2010 sampai 2013. Berdasarkan Monografi Desa Margasari (2012), jumlah
penduduk Desa Margasari adalah 7.537 jiwa dengan jumlah kepala keluarga (KK)

sebanyak 1.894 keluarga.
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Penduduk Desa Margasari terdiri dari laki-laki sebanyak 3.824 jiwa (50,73%) dan

wanita sebanyak 3.713 jiwa (49,27%). Wanitadi DesaMargasari sebagian besar
membuat olahan makanan dari Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius).
Penelitian dosen dan mahasiswa juga telah dilaksanakan sgjak tahun 2004 sampai
tahun 2017 ini (Dewi dkk, 2016) tetapi belum adanya penelitian tentang upaya
konservasi dari Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius) oleh karenaitu
sangat perlu diketahui upaya konservasi dari Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju
(A. ilicifolius) yang di jadikan bahan dasar olahan berbagai jenis makanan yang
diproduksi oleh masyarakat di Desa Margasari. Selamaini bahan—bahan tersebut
telah diolah menjadi makanan tetapi belum diketahui pasti tentang upaya
konservasi Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius) sehingga penelitian

ini penting untuk dilaksanakan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana upaya konservas yang dilakukan masyarakat Desa Margasari
Lampung Mangrove Center dengan banyaknya olahan Pedada (S. caseolaris) dan

Jeruju (A. ilicifolius).

C. Tujuan Pendlitian

Mengidentifikasi upaya konservas yang dilakukan masyarakat Desa M argasari

yang terkait pemanfaatan Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius).



D. Manfaat Pendlitian

1. Sebagai bahan untuk mengetahui kesesuaian upayakonservas yang telah
dilakukan oleh masyarakat di Desa Margasari Lampung Mangrove Center.

2. Sebagai informasi untuk multi stakeholder (Dinas Perkebunan dan Kehutanan
Lampung Timur, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Lampung Timur,
Badan Lingkungan Hidup Daerah Lampung Timur, dan Lembaga Swadaya

Masyarakat) penelitian yang sgjenis di masa yang akan datang.

E. Kerangka Pemikiran

Mangrove sering dipertukarkan dengan istilah bakau, meskipun sebenarnya
Istilah bakau lebih banyak digunakan pada spesies mangrove tertentu. Hutan
Mangrove adal ah tipe hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yaitu tergenang air laut pada waktu

pasang dan bebas dari genangan pada waktu surut.

Potensi hutan mangrove antara lain menghasilkan buah pedada dan daun jeruju
banyaknya jenis makanan yang dapat di hasilkan dari kedua jenis mangrove
tersebut yang harus di perhatikan adal ah upaya konservasi yang di lakukan
masyarakat sekitar agar tetap terjaganya keberadaannya.

Kerangka pemikiran disgjikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran pada Penelitian Upaya Konservas
Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius) di Lampung
Mangrove Center.




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hutan Mangrove

Mangrove sering disebut dengan istilah bakau, meskipun sebenarnya

Istilah bakau lebih banyak digunakan pada spesies mangrove tertentu. Hutan
mangrove adalah tipe hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yaitu tergenang air laut pada waktu
pasang dan bebas dari genangan pada waktu surut. Mangrove merupakan
kelompok tanaman yang tumbuh di hutan mangrove yang memiliki karakteristik
sangat toleran dengan kondisi asin atau kadar garam dengan salinitas tinggi

(Sukardjo, 2004).

Hutan mangrove adal ah hutan yang tumbuh di muara sungai, daerah pasang surut
atau tepi laut. Tumbuhan mangrove bersifat unik karena merupakangabungan
dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. Umumnya mangrove
mempunyai sistem perakaran yang menonjol yang disebut akar nafas
(pneumatofor). Sistem perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi terhadap
keadaan tanah yang miskin oksigen atau bahkan anaerob. Dalam dua dekade ini
keberadaan ekosistem mangrove mengalami penurunan kualitas secara drastis.

Saat ini mangrove yang tersisa hanyal ah berupa komunitas-komunitas mangrove



yang ada di sekitar muara muara sungai dengan ketebalan 10-100 meter,
didominasi oleh Avicennia marina, Rhizophora mucronata,S. caseolaris yang
semuanya memiliki manfaat sendiri. Misalnya pohon Avicennia marina memiliki
kemampuan dalam mengakumulasi (menyerap dan menyimpan dalam organ daun,
akar, dan batang) logam berat pencemar, sehingga keberadaan mangrove dapat
berperan untuk menyaring dan mereduksi tingkat pencemaran di perairan laut, dan
manfaat ekonomis seperti hasil kayu serta bermanfaat sebagai pelindung bagi

lingkungan ekosistem daratan dan lautan (Wijayanti, 2007).

B. Fungs Hutan Mangrove

Fungsi hutan mangrove yaitu fungs fisik, fungs ekologis dan fungsi ekonomis.
Fungsi hutan mangrove secara fisik adalah menjaga kestabilan garis pantai dan
tebing sungal dari erosi atau abrasi, mempercepat perluasan lahan dengan adanya
endapan lumpur yang terbawa oleh arus kekawasan hutan mangrove,
mengendalikan laju intrusi air laut sehingga air sumur disekitarnya menjadi lebih
tawar, melindungi daerah di belakang mangrove dari hempasan gelombang, angin

kencang dan bahaya tsunami (Setiawan, 2013).

Vegetas mangrove juga memiliki kemampuan untuk memelihara kualitas air
karena vegetas ini memiliki kemampuan luar biasa untuk menyerap polutan
(logam berat Pb, Cd dan Cu), di Evergaldes negara bagian California Amerika
Serikat, mangrove adalah komponen utama dalam menyaring polutan di

sepanjang pantai (Setiawan, 2013).



C. Pedada (S. caseolaris)

Buah pedada merupakan salah satu jenis dari buah mangrove yang tumbuh
melimpah di seluruh wilayah pesisir Indonesia. Buah ini telah dimanfaatkan
secara maksimal oleh masyarakat tetapi masih belum maksimal, umumnya buah
ini akan berjatuhandan akan berserakan di sekitar pohonnya karena belum
dimanfaatkan dengan baik. Buah Pedada sangat mudah membusuk karena

mengandung kadar airyang tinggi hingga 84,76% (Manalu, 2011).

Buah pedada memiliki rendemen tertinggi pada buah dan biji pedada yaitu 73%,
kulit 15%, dan kelopak 12%. Buah pedada mengandung kadar air (bb) 84,76%,
kadar abu (bk) 8,40%, kadar lemak(bk) 4,82%, kadar protein (bk) 9,21%, dan

kadar karbohidrat (bk) 77,57% (Manalu, 2011).

D. Jeruju (A. ilicifolius)

A. ilicifolius lebih memilih daerah dengan masukan air tawar yang tinggi, dan
jarang terendam air pasang, tersebar luas dan umum. Jeruju (A. ilicifolius)
ditemukan pada semua jenis tanah, terutama daerah berlumpur sepanjang tepi
sungai. Pertumbuhan ternaungi, hingga sepenuhnya terbuka dan toleran terhadap
naungan. Secaratidak langsung olahan makanan dari jeruju ini mengandung
bahan sebagai obat seperti yang dikatakan Irwanto dkk (2015) yang mengatakan
bahwa tanaman jeruju merupakan tanaman yang mengandung bioaktif yang
mampu mengurangi penyakit. Antibakteri pada Jeruju dapat diklasifikasikan
menjadi bakteriostatik dan bakteriosidal. Anti bakteri pada Jeruju dapat

diklasifikasikan menjadi bakteri ostatik dan bakteri osidal (Ardiantami dkk,
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2015). Selain dijadikan olahan makanan Jeruju juga dapat dijadikan obat untuk

bisul, kanker, rematik, perangsanglibido, asma, pembersih darah, kulit terbakar,
gigitan ular dan cacingan (Supriyanto dkk, 2014). Produk yang di hasilkan dari
pengol ahan yang menggunakan bahan baku daun jeruju antaralain kerupuk,

peyek, pangsit, pempek dan teh (Wahyukinasih dkk, 2014).

E. Upaya Konservas

Konservas adalah upaya pelestarian lingkungan, tetapi tetap memperhatikan,
manfaat yang dapat diperoleh dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap
komponen lingkungan untuk pemanfaatan masa depan (Antariksa, 2004). Konsep
konservas adalah semua kegiatan pelestarian. Konservas adal ah konsep proses
pengel olaan suatu tempat atau ruang atau obyek agar makna kultural yang
terkandung didalamnya terpelihara dengan baik (Antariksa, 2004).

Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem berasaskan pelestarian dan
pemanfaatan sumber daya alam hayati dan ekosi stemnya secara serasi dan

seimbang.

Kegiatan konservasi meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan sesuai dengan
kondisi dan situasi loka maupun upaya pengembangan untuk pemanfaatan lebih
lanjut. Suatu program konservasi sedapat mungkin tidak hanya dipertahankan
keasliannya dan perawatannya tetapi mendatangkan nilai ekonomi atau manfaat
lain bagi pemilik atau masyarakat luas. Kegiatan konservas yang dilakukan
membutuhkan upaya lintas sektoral, multi dimensi dan multi disiplin.

Tujuan dari kegiatan konservasi (Manalu, 2011), antaralain:
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Memelihara dan melindungi tempat-tempat yang indah dan berharga, agar

tidak hancur atau berubah sampai batas-batas yang wajar.

. Menekankan pada penggunaan kembali suatu lahan, Apakah dengan
menghidupkan kembali fungsi |ama, ataukah dengan mengubah fungsi
bangunan lama dengan fungsi baru yang dibutuhkan.

. Médindungi secaralangsung dengan cara membersihkan, memelihara,
memperbaiki, baik secarafisik maupun khemis secaralangsung dari pengaruh
berbagai faktor lingkungan yang merusak.

. Mélindungi benda-benda (dalam hal ini benda-benda peninggalan sejarah dan
purbakala) dari kerusakan yang diakibatkan oleh alam, kimiawi dan mikro

organisme.



[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 di Lampung Mangrove Center
Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur

Provinsi Lampung. Petalokas penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

PETA DESA MARGASARL
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Gambar 2. Petalokas penelitian di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur dengan skala 1:30.000 pada
penelitian Upaya Konservasi Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju
(A. ilicifolius) di Lampung Mangrove Center.
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B. Alat dan Objek
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kuesioner untuk mendapatkan data dalam mengetahui upaya konservasi.
2. Kameradigital untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian.
3. Alat tulis untuk mencatat data pengamatan.
4. Laptop untuk mengolah data.

5. GPS (Global Positioning System).

Objek penelitian yang diamati yaitu masyarakat wanita sekitar yang ada di empat
dusun yaitu dusun 1, dusun 4, dusun 11, dan dusun 12 Lampung Magrove Center
DesaMargasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur

Provinsi Lampung.

C. Batasan Pendlitian

Batasan dalam penelitian ini adal ah.

1. Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat khususnya wanita yang ada di
DesaMargasari yang mengelola Pedada (S. caseolris) dan Jeruju (A.
ilicifolius) untuk bahan makanan.

2. Partisipasi kelompok masyarakat yang merupakan bentuk kelkutsertaan
masyarakat dalam upaya konservasi hutan mangrove yang meliputi
pembibitan, penanaman, penyulaman, rehabilitasi, dan pemanfaatan atau

pengawetan.



D. Metode Pengumpulan Data “

a. Dataprimer
Data primer merupakan data yang belum tersedia dan dapat diperoleh langsung
di lapangan dengan menggunakan metode observasi langsung kepada
kelompok masyarakat. Informasi yang diperoleh meliputi upaya konservasi
yaitu pemanfaatan, perlindungan dan pengawetan.

b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang penelitian yang menggunakan
metode studi kepustakaan. Metode ini digunakan untuk mencari, menganalisis,
mengumpulkan, mempelgjari buku-buku, tulisan-tulisan umum, dan literatur
lainnya yang dipakai sebagai bahan referensi. Selain itu, data sekunder juga
meliputi keadaan umum lokasi penelitian seperti letak geografis, keadaan fisik

lingkungan, sarana dan prasarana di lokasi penelitian.

E. Metode Penentuan Jumlah Sampel

Penentuan sampel padaidentifikasi dengan mengambil sampel langsung dari Desa
Margasari yaitu masyarakat yang digunakan untuk mengidentifikasi adalah
masyarakat yang terlibat dalam menggunakan buah pedada dan daun jeruju.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Simple Random Sampling
yang merupakan suatu cara pengambilan sampel dimanatiap unsur yang
membentuk populasi diberi kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.
Agar data yang diambil berguna maka data tersebut haruslah objektif (sesual

dengan kenyataan yang sebenarnya), representatif (mewakili keadaan yang
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sebenarnya), variansnya kecil, tepat waktu dan relevan. Sampel adalah sebagian

dari anggota populasi yang dipilih sehingga diharapkan dapat mewakili

populasinya (Nurhayati, 2008).

Berdasarkan Firdaus (2012) penentuan sampel dapat menggunakan formula

Slovin, sehingga didapatkan jumlah sampel pada penelitian sebagai berikut:

N

n= N (e +1
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah masyarakat wanita Desa Margasari adalah 3.713
e = Batas error 10%
1 = Bilangan konstan
3713 = Jumlah masyarakat wanita pada data desa (Monografi Desa Margasari,
2012).
maka,
n= 3713
3713 (0.1%)+1

n= 97,37= 97 responden
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel masyarakat adal ah sebanyak 97

responden.

F. AnalisisData

a. Upaya konservasi

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik

analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode
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untuk mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang

dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol

(Sudarto, 1995).

Penetapan informan ini dilakukan dengan mengambil orang yang telah terpilih
oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih

sampel yang sesual dengan tujuan penelitian (Nasution, 1996).

b. Analisisvegetas

Vegetas merupakan kumpulan tumbuh tumbuhan, biasanya terdiri dari beberapa
spesies yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Dalam mekanisme
kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat, baik diantara sesama
individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya
sehingga merupakan suatu sistem yang hidup serta dinamis. Vegetasi, tanah dan
iklim berhubungan erat dan pada tiap-tiap tempat mempunyai keseimbangan yang

spesifik (Haris, 2014).

Analisis vegetas merupakan suatu cara mempelgjari susunan atau komposisi jenis
dan bentuk atau struktur vegetasi, dalam ekologi hutan satuan vegetasi yang di
pelgari atau diselidiki berupa komunitas yang merupakan asosiasi konkret dari

semua spesies tetumbuhan yang menempati suatu habitat (Indriyanto, 2012).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Upaya konservasi Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius) di Lampung
Mangrove Center, Maret 2017: (a) Upaya konservas Pedada (S. caseolaris)
aspek perlindungan, dengan sembilan kegiatan yaitu (1) menjaga buah pedada
38,1%; (2) menjaga dari gangguan hewan ternak 66%; (3) menjaga dari gangguan
satwa liar 28,9%; (4) melihat keberadaan satwalliar 73,2%; (5) perlindungan
terhadap perambah 39,2%; (6) perlindungan dari gagguan penyakit 6,2%; (7)
mengetahui jenis penyakit yang menyerang pedada 2,1%; (8) menjaga dari

gangguan hama 22,7 %; (9) menjaga tanaman dari abrasi 66%.

Aspek pemanfaatan, dengan sembilan kegiatan yaitu (1) memanfaatkan hasil
hutan kayu 88,7%; (2) memanfaatkan satwa liar untuk ekowisata 19,6%; (3)
memanfaatkan jasa lingkungan 85,6%; (4) memanfaatkan tumbuhan sebagal
olahan makanan 38,1%; (5) memanfaatkan tanaman untuk meningkatkan ekonomi
43,3%; (6) memanfaatkan tanaman untuk peningkatan ekologi 15,5%; (7)
pemanfaatan yang memperhatikan kel estarian 46,4%; (8) pemanfaatan lebih dar 5

tahun 39,2%; (9) pemanfaatan di waktu yang akan datang 50,5%.
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Aspek pengawetan, dengan empat kegiatan yaitu (1) pengawetan keanekaragaman

tumbuhan 77,3%; (2) pengawetan keanekaragaman satwa 0%; (3) pengawetan
buah pedada 36,1%; (4) pengawetan ekosistem lingkungan hutan mangrove
74,2%. (b) upaya konservasi Jeruju (a. ilicifolius) aspek perlindungan, dengan
satu kegiatan yaitu menjaga daun jeruju 47%. aspek pemanfaatan, dengan lima
kegiatan yaitu (1) hasil hutan non kayu 100%,; (2) memanfaatkan jasa lingkungan
85,6%; (3) memanfaatkan tumbuhan untuk olahan makanan 38,1%; (4)
memanfaatkan tumbuhan untuk meningkatkan ekonomi 43,3%; (5) pemanfaatan
di masa yang akan datang 50,5%. aspek pengawetan, dengan dua kegiatan yaitu
(1) pengawetan daun jeruju 43,3%; (2) pengawetan ekosistem lingkungan hutan

mangrove 74,2%.

B. Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan penyuluhan secararutin dari lembagaterkait terhadap
masyarakat di Desa Margasari agar masyarakat |ebih antusias dalam menjaga
kelestarian Pedada (S. caseolaris) dan Jeruju (A. ilicifolius).

2. Perlu dilakukan kegiatan pengawasan terhadap ekosistem hutan mangrove
khususnya pada Jeruju (A. ilicifolius) dan Pedada (S. caseolaris) yang ada di

DesaMargasari agar tetap lestari.
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